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Pendahuluan

Abstract:

The farmer group development program is a form of corporate social responsibility (CSR)
implementation that seeks to improve the social and economic capacity of the community. PT
Arutmin NPLCT implements a development program for the Nirati farmer group in its
operational area as part of its sustainable community development strategy. This study aims
to analyze the social capital formed within the Nirati farmer group, describe the forms of
empowerment provided by the company, and examine the relationship between the two in
improving the group's capacity.

This study uses a qualitative approach with a case study through in-depth interviews,
observation, and documentation studies. Informants consisted of the chairperson and members
of the Nirati farmer group, PT Arutmin's CSR facilitators, and relevant village officials. The
results of the study show that social capital, in the form of trust, norms, and social networks,
plays a role in sustaining the coaching program. The empowerment program, which includes
technical training, facility support, institutional strengthening, and intensive assistance,
provides opportunities for capacity development. However, collective participation remains
limited, activities are mostly individual, and a majority of members are not consistently
engaged. These results highlight the challenges of translating empowerment initiatives into
sustained collective action, emphasizing the role of social capital in supporting gradual
improvements.
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Sektor pertambangan memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional, terutama

di daerah-daerah yang menjadi wilayah operasional perusahaan. Namun, kehadiran industri
tambang sering kali memunculkan dinamika sosial, ekonomi, dan lingkungan yang kompleks.
Oleh karena itu, perusahaan tambang dituntut untuk tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi
juga melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR).
CSR dalam pengertian luas, berkaitan erat dengan tujuan mencapai kegiatan ekonomi
berkelanjutan (sustainable economic activity). Keberlanjutan kegiatan ekonomi bukan hanya
terkait soal tanggungjawab sosial tetapi juga menyangkut akuntabilitas (accountability)
perusahaan terhadap masyarakat dan bangsa serta dunia internasional (Nayenggita, 2019;
Kholis, 2020).

Menurut Undang-undang Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007 pasal 1 ayat 3. Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan
yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada
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umumnya. CSR dipandang sebagai instrumen penting untuk menciptakan hubungan yang
harmonis antara perusahaan dan masyarakat, sekaligus memperkuat keberlanjutan sosial-
ekonomi masyarakat di sekitar tambang. Dalam konteks inilah PT Arutmin NPLCT menerapkan
program pembinaan kelompok tani Nirati sebagai bagian dari implementasi CSR yang
berorientasi pada pengembangan kapasitas masyarakat. Berdasarkan keterangan dari pihak PT
Arutmin NPLCT bahwa CSR yang dilakukan kepada kelompok Nirati dengan mempertimbangkan
potensi yang dimiliki oleh desa terutama dalam bidang pertanian aren. Kelompok ini memiliki
latar belakang anggota yang memiliki hubungan kekerabatan dan memiliki usaha yang homogen
di bidang pertanian sehingga dianggap menjadi cocok untuk diberdayakan dengan asumsi akan
dapat menekan terjadinya konflik antar anggota. Pertimbangan ini tidak terlepas dari
pengalaman pemberdayaan yang dilakukan sebelumnya. Kelompok yang masih baru ini
diharapkan akan lebih mudah untuk melakukan penguatan kelembagaan. Namun setelah usaha
kelompok sudah berkembang maka akan memungkinkan menambah anggota baru dengan
jangkauan yang lebih luas.

PT Arutmin NPLCT sebelumnya sudah melakukan CSR dengan mengembangkan wisata
berbasis potensi lokal yang dimiliki oleh wilayah binaan salah satunya yakni Kampung nelayan
yang ada di Desa Sarangtiung. Desa wisata tersebut sampai saat ini masih eksis dan terbukti
mampu memberdayakan penduduk desa yang didominasi oleh nelayan. Hasil ini juga menjadi
salah satu alasan dilakukan pengembangan kepada kelompok nirati yang diharapkan mampu
memperdayakan masyarakat desa berbasis potensi lokal yang dimiliki dalam hal ini di bidang
pertanian. Berdasarkan data potensi dari desa menunjukkan bahwa mayoritas penduduk di Desa
Tirawan merupakan petani yang didominasi oleh petani aren. Hasil dari olahan aren ini dijual
tidak hanya di wilayah Kotabaru saja tetapi juga luar kota.

Kelompok tani merupakan salah satu organisasi sosial berbasis komunitas yang memiliki
peran penting dalam penguatan ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan petani.
Dalam perspektif sosiologi pedesaan, kelompok tani tidak hanya berfungsi sebagai wadah
produksi, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial, pembentukan norma kolektif, dan penguatan
solidaritas antarpelaku tani. Oleh karena itu, program pembinaan terhadap kelompok tani dapat
menjadi strategi yang efektif dalam pemberdayaan masyarakat pedesaan, terutama jika
dilakukan secara partisipatif dan berkelanjutan. PT Arutmin NPLCT melalui program CSR-nya
berupaya memperkuat kapasitas kelompok tani di Desa Tirawan Kecamatan Pulau Lait Sigam
Kotabaru dengan memberikan pendampingan teknis, bantuan sarana, penguatan organisasi, dan
fasilitasi jaringan usaha. Intervensi ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan kelompok
dalam mengelola aktivitas pertanian secara produktif dan mandiri.

Namun demikian, keberhasilan program pemberdayaan tidak hanya ditentukan oleh
dukungan perusahaan atau ketersediaan modal fisik semata. Berbagai penelitian sosiologis
menegaskan bahwa modal sosial memiliki pengaruh yang sangat besar dalam menentukan
efektivitas sebuah program pembangunan. Putnam (1993) menyatakan bahwa modal sosial
yang mencakup kepercayaan, norma, dan jaringan sosial merupakan perekat sosial yang
memungkinkan masyarakat bekerja bersama secara lebih efektif dalam mencapai tujuan
bersama. Modal sosial atau social capital merupakan sumber daya sosial baik sebuah
pengetahuan dan keterampilan yang dianggap sebagai investasi guna memperoleh sumber daya
yang lebih baru atau mengembangkan atau meningkatkan lagi sumber daya yang telah ada
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(Sayuti et al, 2024). Modal sosial yang kuat akan mendorong tingginya tingkat partisipasi,
komunikasi yang lebih terbuka, pengambilan keputusan yang lebih demokratis, serta tumbuhnya
rasa memiliki terhadap program. Sebaliknya, lemahnya modal sosial dapat memicu konflik
internal, rendahnya partisipasi, dan ketergantungan pada pihak eksternal.

Beberapa penelitian sudah dilakukan terkait dengan peran modal sosial seperti yang
dilakukan oleh (Husendi dan Widiyarta, 2023; Mishchuk et, al. 2023; Morshed et, al. 2023)
menganalisis bagaimana modal sosial menjadi landasan penting untuk menggali dan
menganalisis potensi masyarakat. yang terdigitalisasi. Modal sosial sebagai akses yang
memungkinkan menyatunya kekuatan-kekuatan sosial dalam suatu komunitas untuk mencapai
tujuan bersama. Serta modal sosial memfasilitasi masyarakat dalam menghadapi berbagai
situasi atau kesulitan, terutama dalam mengatasi hambatan dalam memanfaatkan potensi lokal
masyarakat.

Modal sosial merupakan kekuatan yang mengikat suatu komunitas atau masyarakat
melalui hubungan sosial, kepercayaan, budaya, norma, dan nilai (Shahid et al, 2022). Para
peneliti lain juga melakukan penilaian secara umum modal sosial diartikan sebagai hubungan
melalui jaringan sosial karena adanya kesamaan nilai-nilai dalam masyarakat yang membentuk
modal (Utami, 2020). Modal sosial dapat berasal dari jaringan sosial yang ditandai dengan
adanya nilai dan norma bersama, aturan dan kewajiban bersama, serta hubungan berdasarkan
kepercayaan dan timbal balik (Moscardo et al, 2017).

Menurut pendekatan positivis modal sosial didefinisikan sebagai sebuah jejaring sosial
yang berisi hubungan timbal balik dalam membangun kepercayaan yang tergabung dalam suatu
kelompok (Mutiani, 2019; Aini, et al. 2021; Resdati, et al. 2023). Modal sosial sebagai agen
perubahan pada sektor apapun yang terdiri dari jaringan atau hubungan sosial, kepercayaan,
dan gotong royong. Perilaku tersebut dapat menjadi bekal untuk berbagai sektor dalam
memajukan eksistensinya. Jika modal sosial masyarakat lemah maka akan berdampak pada
kurang aktifnya masyarakat dalam berpartisipasi (Aprilia, et al. 2023).

Penelitian lain juga membahas modal sosial yang ditekankan pada bonding, bridging,
hingga linking. Penelitian yang dilakukan oleh (Mardhotillah dan Shofani, 2024; Sari dan Santoso,
2023; Imelda dan Setyono, 2023) menjelaskan bahwa ke tiga aspek modal sosial tersebut yaitu
bonding, briding dan linking memiliki fungsi dan perannya sendiri dalam membentuk, merawat,
dan memberikan manfaat bagi para anggota komunitas. Studi tentang bonding mengacu pada
mempertemukan individu/masyarakat dengan tujuan memperkuat hubungan yang ada. Briding
modal sosial menekankan pentingnya mengatasi kesenjangan koneksi antara orang-
orang/masyarakat yang berada dalam jaringan berbeda. Secara garis besar dari ketiga elemen
ikatan tersebut memiliki manfaat dalam hal menyediakan informasi bagi anggota komunitas.
Dengan adanya informasi ini, para anggota dapat memastikan bahwa mereka memiliki akses dan
pilihan terkait kehidupan seperti apa yang ingin mereka jalani.

Meskipun program CSR bidang pertanian telah banyak dilakukan oleh perusahaan, kajian
akademik mengenai hubungan antara modal sosial dan keberhasilan pemberdayaan kelompok
tani khususnya pada konteks perusahaan tambang masih relatif terbatas. Kebanyakan penelitian
lebih menyoroti aspek teknis pertanian atau efek ekonomi program CSR, sementara aspek
sosiologis seperti dinamika relasi sosial, kekuatan jaringan, dan solidaritas kelompok kurang
mendapat perhatian. Padahal, pembangunan sosial pedesaan merupakan proses yang sangat
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bergantung pada pola interaksi sosial dan struktur kelembagaan lokal. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji bagaimana modal
sosial bekerja dan berinteraksi dengan proses pemberdayaan yang dilakukan oleh PT Arutmin
NPLCT.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa modal sosial yang meliputi
kepercayaan, jaringan, norma, dan partisipasi memiliki peran strategis dalam penguatan
kapasitas kelompok tani, baik dalam penguatan kelembagaan, peningkatan akses pengetahuan,
adopsi inovasi, maupun keberlanjutan usaha pertanian; namun demikian, sebagian besar kajian
tersebut masih berfokus pada kelompok tani yang telah mapan, pada komoditas pertanian
tertentu, serta berada dalam kerangka program pembangunan konvensional yang berorientasi
produksi. Di sisi lain, penelitian yang mengaitkan modal sosial dengan pengembangan
diversifikasi usaha pertanian menuju wisata edukasi masih terbatas, terlebih pada kelompok
tani yang baru berdiri dan sedang membangun identitas serta kapasitas kelembagaannya. Selain
itu, peran aktor pendamping non-negara, khususnya perusahaan melalui program pembinaan
masyarakat, belum banyak dikaji secara mendalam dalam konteks pembentukan dan
pemanfaatan modal sosial. Dengan demikian, penelitian ini menempati posisi yang khas dengan
menganalisis peran modal sosial dalam penguatan kapasitas Kelompok Tani Nirati binaan PT
Arutmin NPLCT, yang diarahkan pada pengembangan wisata edukasi berbasis pertanian secara
terpadu tidak hanya bertumpu pada komoditas aren sehingga memberikan kontribusi empiris
dan konseptual baru bagi kajian modal sosial, pengembangan kapasitas kelompok tani, dan
inovasi usaha pertanian berbasis komunitas.

Penelitian ini dilakukan dengan fokus pada tiga rumusan masalah yakni 1) Apa saja
bentuk-bentuk modal sosial yang terdapat dan berkembang dalam Kelompok Tani Nirati binaan
PT Arutmin NPLCT, 2) Bagaimana bentuk dan mekanisme pemberdayaan yang dilakukan oleh
PT Arutmin NPLCT terhadap Kelompok Tani Nirati, serta 3) Bagaimana peran modal sosial dalam
memfasilitasi maupun menghambat keberhasilan program pemberdayaan PT Arutmin NPLCT
dalam penguatan kapasitas Kelompok Tani Nirati? Melalui rumusan masalah ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai keterkaitan antara
struktur sosial komunitas dengan intervensi pembangunan yang dilakukan oleh perusahaan.

KAJIAN PUSTAKA
Modal Sosial

Modal sosial mengacu pada lembaga, hubungan hubungan, dan norma-norma yang
membentuk kualitas dan kuantitas interaksi sosial masyarakat. Modal sosial bukan semata
jumlah lembaga-lembaga yang menyokong masyarakat, modal sosial adalah perekat yang
menyatukan lembaga-lembaga tersebut (Santoso, 2020). Menurut Pierre Bourdieu (1992)
modal sosial merupakan jumlah sumber daya aktual atau virtual yang menyatu dengan individu
atau kelompok karena memiliki jaringan hubungan timbal balik yang langgeng. Sedangkan
Putnam (1996) menjelaskan modal sosial merupakan bagian dari kehidupan sosial seperti
jaringan, norma, dan keyakinan yang memotivasi individu untuk bertindak bersama secara lebih
efektif untuk mencapai tujuan bersama. Modal sosial merupakan jaringan ketergantungan dan
semacam pelumas sehingga mengurangi ketegangan dalam masyarakat. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Fukuyama (1999) memahami modal sosial sebagai norma informal yang

67 | RESIPROKAL : Jurnal Riset Sosiologi Progresif Aktual



Peran Modal Sosial Dalam Penguatan Kapasitas Kelompok Tani Nirati Binaan PT Arutmin NPLCT

mendorong kerja sama antara individu dan organisasi untuk mengejar kepentingan mereka
sendiri.

Mengelola, meningkatkan, dan memanfaatkan hubungan sosial sebagai sumber daya
yang bertujuan memperoleh manfaat sosial dan ekonomi adalah fokus dari modal sosial. Hal ini
karena modal sosial membutuhkan kehadiran banyak orang untuk membentuk ikatan sosial.
Modal sosial sering dikaitkan dengan jaringan yang membantu komunitas bekerja sama untuk
memecahkan masalah, rasa saling percaya, dan norma. Dalam hal aspek modal sosial, inisiatif
pemberdayaan masyarakat ditandai dengan upaya untuk memperluas ketersediaan informasi,
akuntabilitas, inklusi, dan partisipasi, serta dengan memperkuat kemampuan kelompok lokal di
mana semua hal itu berkaitan dengan unsur-unsur modal sosial (Sayuti et al, 2020).

Keberadaan modal sosial tidak dapat dipungkiri oleh masyarakat karena pada dasarnya
masyarakat akan selalu membentuk sebuah jaringan sosial yang kemungkinan terdapat
sinkronisasi dan komunikasi yang dapat meningkatkan kepercayaan (trust) sehingga dapat
memiliki keterkaitan positif dalam masyarakat (Santoso, 2020). Konsep modal sosial
menjelaskan bahwa modal sosial mempunyai tiga elemen penting yang selalu berhubungan dan
memiliki keterikatan setiap elemennya seperti kepercayaan (trust), norma (norm), dan jaringan
(network). Setiap elemen saling berhubungan satu sama lain seperti kepercayaan akan muncul
dalam masyarakat apabila memiliki norma dan jaringan/kerjasama yang baik (Sayuti et al,
2020).

Modal sosial sebagai jaringan sosial yang menciptakan kolaborasi pada masyarakat
dibagi menjadi tiga jenis, yaitu bonding within communities, bridging between and among
communities, dan linking through ties with financial and public institutions (Putnam dalam Field,
2018). Ketiga jenis ini memiliki perbedaan karakteristik. Dimana bonding merupakan hubungan
yang mengikat pada internal komunitas itu sendiri yang memiliki identitas yang serupa, bridging
merupakan hubungan antar atau lintas komunitas yang memiliki identitas berbeda, dan linking
merupakan hubungan masyarakat itu sendiri dengan institusi lainnya, seperti pelayanan publik
maupun pemerintah. Putnam (1995) mengemukakan modal sosial adalah, “features of social
organization such as networks, norms, and social trust that facilitate coordination and cooperation
for mutual benefit” (Fitur organisasi sosial seperti jaringan, norma, dan kepercayaan sosial yang
memfasilitasi koordinasi dan kerjasama untuk saling menguntungkan).

Manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk ekonomi tentunya sangat membutuhkan
modal sosial dalam menjalani kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Modal sosial yang tinggi
menyebabkan pemenuhan akan kebutuhan ekonomi akan lebih muda. Sehingga keberadaan
modal sosial sangat diperlukan oleh masyarakat karena selain memperat rasa solidaritas, nilai
kehumanitariatan, dan menghormati setiap hak maupun perbedaan tapi lebih dari itu modal
sosial akan membantu individu atau kelompok dalam hal pemenuhan ekonomi yang
dibutuhkannya.

Penguatan Kapasitas Kelompok Tani

Suswadi (2020) mengatakan yang dimaksud dengan pengembangan kapasitas
kelompok/ organisasi adalah suatu intervensi nyata untuk memperbaiki kinerja organisasi yang
berkaitan dengan tujuan , konteks, sumberdaya dan keberlanjutan. Tujuannya adalah untuk
mengembangkan organisasi lokal yang lebih efektif, berketahanan, dan mandiri dengan cara
menciptakan kondisi-kondisi yang dapat menimbulkan perubahan dari dalam diri organisasi itu
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sendiri. Pengembangan kapasitas membutuhkan proses pengelolaan perubahan organisasi
tersendiri dimana pimpinan dan para anggota organisasi belajar mendiagnosa kekuatan dan
kelemahan organisasi mereka. Penguatan kapasitas tidak hanya membutuhkan keterampilan
dan perubahan-perubahan dalam perilaku perorangan, tetapi juga perubahan-perubahan dalam
perilaku organisasi Dalam perjalanannya semua organisasi akan melalui berbagai tahap
perkembangan. Tidak ada satu organisasipun yang terbentuk langsung sempurna dengan
seluruh kapasitas yang kuat.

Kasriani (2018) mengatakan bahwa Kelompok tani adalah kumpulan petani / peternak /
pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kondisi lingkungan (sosial-ekonomi-
sumber daya), dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Dalam
konteks penelitian ini bahwa kelompok tani dibentuk dengan tujuan agar dapat
mengembangkan usaha anggota termasuk dalam penguatan kapasitasnya. Kelompok
memungkinkan petani untuk mendapatkan akses yang lebih dalam melakukan pengembangan
usaha atau peningkatan kapasitas anggota karena adanya informasi yang lebih luas maupun
jaringan sosial yang mendukung upaya tersebut. Penguatan kapasitas kelompok Tani Nirati
didukung juga oleh fasilitasi yang diberikan oleh PT Arutmin NPLCT sebagai Pembina. Ketika
kapasitas kelompok Nirati lebih kuat diharapkan mampu mendukung usaha berkelanjutan
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan anggota kelompok maupun masyarakat desa
secara umum dengan dibukanya wisata edukasi berbasis pertanian yang saat ini masih dalam
proses Pembangunan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi
kasus untuk menggali fenomena sosial secara mendalam dalam konteks tertentu. Penelitian
kualitatif merupakan tradisi dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan manusia serta interaksi peneliti dengan subjek penelitian dalam
bahasa dan istilah mereka sendiri (Moleong, 2017). Pendekatan studi kasus dipilih karena efektif
untuk mengkaji situasi sosial yang kompleks, seperti interaksi antaranggota kelompok tani
dalam satu komunitas (Yin, 2018), sehingga memungkinkan analisis faktor-faktor sosial secara
rinci dan kontekstual.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2025 di Desa Tirawan dengan fokus pada
Kelompok Tani Nirati binaan PT Arutmin NPLCT. Pemilihan informan dilakukan secara
purposive sampling, yaitu pemilihan sumber data dengan pertimbangan tertentu, khususnya
pihak-pihak yang dianggap paling memahami kondisi dan dinamika kelompok tani (Sugiyono,
2017). Informan penelitian ini berjumlah 10 orang meliputi ketua dan anggota Kelompok Tani
Nirati, perangkat Desa Tirawan, serta perwakilan PT Arutmin NPLCT sebagai pihak pembina.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini terdiri atas pedoman wawancara,
lembar observasi, dan dokumen yang dianalisis. Pedoman wawancara disusun secara semi-
terstruktur untuk menggali informasi mengenai bentuk-bentuk modal sosial dalam kelompok
tani, proses dan mekanisme pemberdayaan oleh PT Arutmin NPLCT, serta persepsi informan
terhadap dampak pemberdayaan terhadap kapasitas kelompok. Lembar observasi digunakan
untuk mencatat aktivitas kelompok, pola interaksi sosial, tingkat partisipasi anggota, serta
praktik kerja sama dan kelembagaan yang muncul selama kegiatan pertanian dan pengolahan
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hasil. Selain itu, dokumen yang dianalisis meliputi profil kelompok tani, laporan pembinaan serta
dokumen pendukung lain yang relevan dengan program pemberdayaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam (in-depth
interview), dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung perilaku
dan aktivitas petani di lokasi penelitian, termasuk kegiatan di perkebunan dan pengolahan hasil
pertanian seperti pembuatan gula aren (Creswell, 2017). Wawancara mendalam dilakukan
dengan merekam dan mencatat informasi yang disampaikan informan untuk mengkonstruksi
pemahaman mengenai pengalaman, pandangan, dan praktik sosial yang berkembang dalam
kelompok (Lincoln & Guba dalam Moleong, 2017). Dokumentasi digunakan untuk memperkuat
data hasil observasi dan wawancara (Moleong, 2017).

Uji validitas data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan data
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi (Creswell, 2013), serta triangulasi metode dengan
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data agar hasil penelitian lebih komprehensif dan
akurat. Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-
tema utama terkait modal sosial dan penguatan kapasitas kelompok tani (Yin, 2018).

Hasil Dan Pembahasan
Gambaran Umum Kelompok Tani Nirati

Nirati merupakan kelompok tani binaan PT Arutmin NPLCT yang beraggotakan 15 orang
dan berasal dari Desa Tirawan Kecamatan Pulau Laut Sigam Kabupaten Kotabaru. Nama Nirati
singkatan dari kata “Nira Tirawan” dimana Nira aren menjadi salah satu komoditas utama di
Desa Tirawan. Bahkan desa tersebut juga terkenal sebagai salah satu penghasil nira terbaik
karena sebagian besar pohon aren yang tumbuh merupakan pohon hutan yang tidak ditanam
oleh masyarakat tetapi tumbuh sendiri. Meskipun demikian tidak semua anggota kelompok
Nirati merupakan petani aren namun juga petani yang memiliki komoditas lain seperti sayuran.
Nirati merupakan kelompok yang masih relative baru karena berdiri tahun 2024 atas inisiasi
dari PT Arutmin NPLCT sebagai salah satu program CSR perusahaan yang berorientasi pada
pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal dan penguatan kapasitas masyarakat. Kelompok ini
didirikan dengan mempertimbangkan potensi yang ada di desa tersebut dengan anggota
kelompok yang memiliki hubungan kekerabatan karena diharapkan akan meminimalisir
terjadinya konflik.

Secara sosiologis, pembentukan kelompok berbasis kekerabatan dipandang sebagai
strategi untuk meminimalisir potensi konflik internal. Ikatan kekerabatan diyakini mampu
menciptakan kepercayaan awal (initial trust) dan solidaritas emosional yang menjadi fondasi
pembentukan kelompok (Aldrich & Meyer, 2015). Namun demikian, temuan lapangan
menunjukkan bahwa kedekatan kekerabatan tidak serta-merta bertransformasi menjadi modal
sosial yang fungsional dalam konteks organisasi ekonomi.

Sebagai kelompok yang masih berada pada fase awal pembentukan, struktur organisasi
sudah terbentuk namun fungsinya belum berjalan optimal. Berdasarkan hasil wawancara,
interaksi antaranggota masih terbatas dan belum ada mekanisme pertemuan rutin sebagai
wadah komunikasi dan pengambilan keputusan. Aktivitas pertanian yang dilakukan anggota pun
masih bersifat individual, belum dikelola secara kolektif sebagai usaha bersama. Program CSR
PT Arutmin NPLCT telah memberikan pelatihan dan pembinaan awal, terutama terkait
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peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM). Namun karena kelompok masih baru,
proses internalisasi pengetahuan dan adaptasi organisasi masih berlangsung.

Ketimpangan partisipasi dan beban sosial anggota kelompok Nirati

Pembangunan lahan wisata edukasi pertanian yang difasilitasi oleh PT Arutmin NPLCT
menjadi titik krusial dalam dinamika kelompok tani binaan. Perusahaan telah menyediakan
seluruh bahan bangunan dan sarana pendukung, sementara proses pembangunan fisik
diserahkan sepenuhnya kepada anggota kelompok tani. Skema ini secara konseptual dirancang
untuk mendorong partisipasi aktif dan menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership)
terhadap program, sejalan dengan prinsip pemberdayaan dalam CSR yang tidak bersifat karitatif.

Namun, temuan lapangan menunjukkan bahwa proses pembangunan berjalan relatif
lambat karena hanya melibatkan sebagian kecil anggota yang aktif. Mayoritas anggota kelompok
belum terlibat secara konsisten dalam pembangunan fisik tersebut. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa pembangunan fisik justru menjadi “uji nyata” terhadap kekuatan modal sosial kelompok,
khususnya dalam aspek kepercayaan, norma kerja kolektif, dan komitmen bersama. Lemahnya
partisipasi kolektif mencerminkan rendahnya bonding social capital yang berfungsi sebagai
pengikat internal kelompok. Putnam (2000) menegaskan bahwa tanpa kepercayaan dan norma
timbal balik yang kuat, kerja sama kolektif sulit terwujud meskipun sumber daya material telah
tersedia.

Hubungan kekerabatan yang kuat dalam Kelompok Tani Nirati membentuk bonding social
capital yang bersifat homogen. Kepercayaan antaranggota pada level personal relatif tinggi,
terutama dalam relasi sehari-hari. Namun, kepercayaan ini lebih beroperasi dalam ranah sosial
informal, bukan sebagai kepercayaan institusional yang menopang kerja organisasi. Kondisi ini
menimbulkan ambivalensi modal sosial. Di satu sisi, kekerabatan berfungsi sebagai perekat
sosial yang menekan konflik terbuka. Di sisi lain, kedekatan tersebut justru cenderung
menghambat lahirnya norma formal, pembagian tugas yang tegas, dan mekanisme kontrol sosial.
Anggota enggan saling menegur, menetapkan sanksi, atau menuntut komitmen kerja karena
takut merusak harmoni kekerabatan. Fenomena ini sejalan dengan temuan Villalonga-Olives dan
Kawachi (2017) tentang the dark side of social capital, di mana modal sosial yang terlalu tertutup
dapat menghambat efektivitas organisasi dan inovasi kolektif.

Anggota yang aktif terlibat dalam pembangunan wisata edukasi mengalami beban ganda.
Di satu sisi, mereka dituntut berkontribusi dalam pembangunan fisik kelompok. Di sisi lain,
mereka tetap harus menjalankan aktivitas ekonomi utama sebagai petani gula aren atau petani
sayur. Akibatnya, beberapa anggota mengalami penurunan intensitas produksi gula aren
maupun kegiatan bertani karena waktu dan tenaga terserap untuk pembangunan. Kondisi ini
memperlihatkan konflik peran (role conflict) yang belum dikelola secara kelembagaan. Tidak
adanya pembagian tugas dan jadwal kerja yang jelas menyebabkan kontribusi kolektif
bergantung pada kesediaan individu tertentu. Dari perspektif modal sosial, ketimpangan
kontribusi ini dapat melemahkan kepercayaan dan menimbulkan rasa ketidakadilan laten,
meskipun tidak diekspresikan secara terbuka karena ikatan kekerabatan. Fenomena ini
menunjukkan adanya dilema pemberdayaan, di mana partisipasi kolektif yang belum solid justru
berpotensi menimbulkan kelelahan sosial (social fatigue) bagi anggota inti. Dalam kajian modal
sosial, kondisi ini berisiko melemahkan keberlanjutan jaringan internal apabila tidak diimbangi
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dengan distribusi peran yang adil dan mekanisme penghargaan sosial (Aldrich & Meyer, 2015).

Analisis Modal Sosial dalam Pengembangan Kelompok Tani Nirati

Secara kelembagaan, kelompok tani masih belum berjalan secara optimal. Tidak adanya
jadwal kerja bersama, pembagian tugas formal, dan mekanisme pengambilan keputusan internal
menyebabkan anggota cenderung menunggu arahan dari pihak perusahaan sebagai pembina.
Hal ini menandakan bahwa norma kolektif dan kepemimpinan internal belum terbentuk secara
kuat. Ketergantungan terhadap arahan perusahaan menunjukkan bahwa linking social capital
antara kelompok dan PT Arutmin NPLCT memang sudah terbentuk, namun belum diimbangi
dengan penguatan bonding dan bridging social capital di tingkat internal kelompok. Woolcock
dan Narayan (2018) menegaskan bahwa ketimpangan antara modal sosial vertikal (dengan
pihak eksternal) dan modal sosial horizontal (antaranggota) dapat menghambat kemandirian
komunitas. Dalam konteks ini, perusahaan berperan sebagai aktor dominan dalam struktur
relasi sosial, sementara kelompok tani belum sepenuhnya bertransformasi menjadi subjek
pemberdayaan yang otonom. Dari perspektif perusahaan, kebijakan menyerahkan
pembangunan fisik kepada kelompok tani bukanlah bentuk pengabaian, melainkan strategi
pemberdayaan. PT Arutmin NPLCT menginginkan agar kelompok tidak hanya menerima
bantuan dalam bentuk hasil jadi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pendirian usaha wisata
edukasi. Pendekatan ini bertujuan membangun kemandirian, tanggung jawab kolektif, serta
kapasitas organisasi kelompok. Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
strategi tersebut sangat bergantung pada kesiapan modal sosial kelompok. Ketegangan antara
harapan perusahaan dan kapasitas sosial kelompok inilah yang menjadi inti dinamika
pemberdayaan Kelompok Tani Nirati.

Tanpa kepercayaan, norma kerja bersama, dan mekanisme koordinasi internal yang kuat,
pemberdayaan berisiko dipersepsikan sebagai beban tambahan, bukan sebagai peluang
penguatan kapasitas. Hal ini memperkuat pandangan Mardikanto dan Soebiato (2019) bahwa
pemberdayaan memerlukan tahapan yang seimbang antara penyediaan sumber daya, penguatan
kapasitas individu, dan pembangunan kelembagaan sosial. Ketika salah satu aspek tertinggal,
proses pemberdayaan menjadi tidak optimal.

Sebagai bagian dari program CSR, PT Arutmin NPLCT telah memfasilitasi beberapa
anggota Kelompok Tani Nirati untuk mengikuti pelatihan pengembangan usaha tani terpadu dan
pelatihan administratif. Pelatihan ini dirancang untuk membekali anggota dengan pengetahuan
teknis dan manajerial yang dibutuhkan dalam pengelolaan wisata edukasi pertanian di masa
depan. Namun, karena tidak adanya pertemuan rutin kelompok, pengetahuan yang diperoleh
dari pelatihan masih terfragmentasi pada individu tertentu. Pengetahuan tersebut belum
terdiseminasi dan dilembagakan sebagai pengetahuan kolektif kelompok. Kondisi ini
menunjukkan bahwa modal sosial kognitif berupa pengetahuan, nilai, dan visi Bersama belum
terbentuk secara utuh. Dalam kerangka Uphoff (1999), modal sosial kognitif yang tidak diiringi
dengan modal sosial struktural (forum, aturan, organisasi) akan sulit menghasilkan tindakan
kolektif yang berkelanjutan.

Meskipun menghadapi berbagai hambatan, pembangunan lahan wisata edukasi
sesungguhnya memiliki potensi besar sebagai arena pembentukan modal sosial kelompok tani.
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Kegiatan pembangunan fisik yang bersifat gotong royong dapat menjadi sarana efektif untuk
membangun kepercayaan melalui kerja bersama, menumbuhkan norma kolektif terkait
tanggung jawab dan kedisiplinan, memperluas jaringan sosial internal dan eksternal kelompok.
Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya terwujud karena lemahnya fasilitasi sosial pada
tingkat kelompok. Tanpa pendampingan intensif untuk mengatur pembagian peran, jadwal
kerja, dan mekanisme komunikasi, pembangunan fisik justru memperlihatkan keterbatasan

kapasitas sosial kelompok.

Tabel 1. Analisis Modal Sosial dalam Pengembangan Kelompok Tani Nirati

Dimensi Modal

Sosial Indikator Lapangan

Temuan Penelitian

Analisis Sosiologis

Bonding Social Hubungan
Capital kekerabatan
(ikatan internal) antaranggota

Partisipasi dalam
pembangunan wisata
edukasi

Solidaritas dan

Mayoritas anggota
memiliki hubungan
keluarga atau
kekerabatan dekat

Hanya beberapa
anggota yang aktif
terlibat

Solidaritas bersifat
situasional, belum

Ikatan kekerabatan menciptakan
kepercayaan personal, namun belum
berkembang menjadi kepercayaan
institusional yang menopang kerja
organisasi

Modal sosial bersifat eksklusif dan
tidak terdistribusi merata; muncul
ketimpangan kontribusi dan potensi
kelelahan sosial

Solidaritas kultural belum dikonversi

gotong royong terlembaga menjadi solidaritas organisasional
Brld_gmg Social Interaksi antar . Segmentasi aktivitas ekonomi
Capital . Interaksi terbatas dan .
. petani gula arendan . o menghambat pembentukan visi dan
(jembatan . tidak terorganisasi X .
horizontal) petani sayur kepentingan kolektif
Forum komunikasi  Tidak ada pertemuan Absennya ruang dialog mempferlemah
kelompok Futin pertukaran ide dan penyelesaian
konflik secara kolektif
Distribusi Pengetahuan Modal kognitif tidak terdiseminasi;
pengetahuan hasil  tersentralisasi pada berpotensi menciptakan ketimpangan
pelatihan individu tertentu kapasitas internal
Linking Social Hubunean denean PT Hubungan intens, Relasi vertikal dominan berpotensi
Capital g & namun bersifat menciptakan ketergantungan

(relasi vertikal) Arutmin NPLCT

Ketergantungan pada
arahan perusahaan

Akses terhadap
sumber daya

instruktif

Anggota menunggu
instruksi perusahaan

Bahan bangunan dan
pelatihan difasilitasi
perusahaan

structural

Otonomi organisasi belum
berkembang; kelompok belum
menjadi subjek pemberdayaan
Akses tinggi terhadap sumber daya

belum diimbangi dengan kesiapan
sosial internal

Sumber: Data penelitian 2025, diolah

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kemandirian kelompok tani tidak dapat

dibangun hanya melalui penyediaan sarana dan pelatihan teknis. Modal sosial yang mencakup
kepercayaan, norma, dan jaringan—merupakan prasyarat fundamental agar kelompok mampu

73 | RESIPROKAL : Jurnal Riset Sosiologi Progresif Aktual



Peran Modal Sosial Dalam Penguatan Kapasitas Kelompok Tani Nirati Binaan PT Arutmin NPLCT

mengelola program secara kolektif dan berkelanjutan. CSR PT Arutmin NPLCT telah berperan
sebagai katalis awal dengan menyediakan sumber daya dan membuka ruang pemberdayaan.
Namun, keberhasilan jangka panjang sangat ditentukan oleh kemampuan kelompok tani untuk
memperkuat modal sosial internalnya dan mengurangi ketergantungan pada arahan eksternal.
Dengan demikian, dinamika yang terjadi pada tahap pembangunan wisata edukasi ini tidak
semata-mata menunjukkan kelemahan kelompok, melainkan menggambarkan fase transisi
penting dari ketergantungan menuju kemandirian sebuah proses sosial yang memerlukan
waktu, pendampingan, dan penguatan relasi internal kelompok.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika pemberdayaan Kelompok Tani Nirati binaan
PT Arutmin NPLCT tidak dapat dilepaskan dari konfigurasi modal sosial yang berkembang di
dalam kelompok. Modal sosial berbasis kekerabatan (bonding social capital) menyediakan
fondasi awal berupa kepercayaan dan kohesi sosial, namun belum terinstitusionalisasi dalam
bentuk norma, struktur organisasi, dan mekanisme kerja kolektif yang efektif. Pengembangan
wisata edukasi berbasis pertanian menjadi arena sosial yang menyingkap keterbatasan tersebut,
yang tercermin dari ketimpangan partisipasi, konflik peran ekonomi, serta tingginya
ketergantungan kelompok pada arahan eksternal. Kondisi ini menunjukkan bahwa modal sosial
yang ada masih bersifat laten dan personal, belum berfungsi optimal sebagai modal organisasi.
Dominasi linking social capital dengan pihak perusahaan, tanpa penguatan bonding dan bridging
social capital, berpotensi mereproduksi ketergantungan dan menghambat kemandirian
kelompok tani.

Secara teoritis, temuan penelitian ini berkontribusi pada studi modal sosial dengan
menegaskan bahwa keberadaan modal sosial tidak secara otomatis berbanding lurus dengan
kapasitas kolektif kelompok, khususnya pada kelompok tani yang baru terbentuk. Penelitian ini
memperkaya pemahaman tentang pentingnya proses institusionalisasi modal sosial dari relasi
personal menuju struktur organisasi serta menunjukkan bahwa ketidakseimbangan antarjenis
modal sosial (bonding, bridging, dan linking) dapat menjadi faktor penghambat transformasi
kelembagaan. Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian modal sosial dengan
menempatkannya dalam konteks pemberdayaan kelompok binaan CSR dan fase awal
pembangunan kelembagaan komunitas.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaksanaan program CSR
perusahaan, khususnya dalam konteks pemberdayaan kelompok tani. Program CSR tidak hanya
perlu berfokus pada peningkatan kapasitas teknis dan penyediaan sarana, tetapi juga secara
sadar diarahkan pada penguatan proses sosial internal kelompok, seperti peningkatan
partisipasi inklusif, fasilitasi komunikasi antaranggota, pembagian peran yang jelas, serta
pelembagaan aturan dan nilai kolektif. Perusahaan disarankan berperan sebagai fasilitator yang
secara bertahap mendorong penguatan bonding dan bridging social capital, sehingga
ketergantungan pada linking social capital dapat dikurangi dan kemandirian kelompok tani
dalam pengelolaan usaha termasuk wisata edukasi berbasis pertanian dapat tercapai secara
berkelanjutan.
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